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ABSTRAK

Nur Tri Anggraevi . 2026. Peningkatan Hasil Belajar IPAS melalui model
pembelajaran inkuiri pada siswa kelas IV SDN 2 Tanjung P!arapgn. Skripsi. Program
Studi PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya. Pembimbing: (I) Agung Riadin, M.Pd, (II) Nurun Ni’mah, M.Pd

Penelitian ini bertujuan: 1. Untuk mengetahui aktivitas belajar peserta didik
pada saat pembelajaran IPAS menggunakan model pembelajaran Inkuiri pada.kelas !V
SDN 2 Tanjung Harapan, 2. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar

IPAS saat diterapkannya model pembelajaran Inkuiri pada peserta didik kelas IV SDN
2 Tanjung Harapan.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek pada
penelitian ini terdiri dari 20 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan

metode observasi dan tes. Sedangkan untuk teknik analisa data peneliti menggunakan
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) aktivitas pembelajaran peserta didik
SDN 2 Tanjung Harapan, setelah model pembelajaran Inkuiri hal tersebut dapat dilihat
pada perolehan nilai rata-rata pada siklus I dengan kategori cukup baik dengan skor
rata-rata 3,4 dan pada siklus II peningkatan skor rata-rata 3,5 dengan kategori baik (2)
ada peningkatan hasil belajar IPAS dengan menggunakan model pembelajaran Inkuin.
Hal tersebut diperoleh dari nilai rata-rata peserta didik pada hasil observasi awal adalah
46 dengan persentase ketuntasan klasikal 20%. Setelah itu dilakukan tindakan siklus I
dengan nilai rata-rata 50 dengan persentase ketuntasan klasikal 30%. Kemudian pada
siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 75 dengan persentase klasikal 85% artinya

pembelajaran dengan model pembelajaran Inkuiri meningkat hasil belajar IPAS
peserta didik SDN 2 Tanjung Harapan.

Kata Kunci : Ketuntasan Klasikal, Hasil Belajar, Model Inkuiri
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ABSTRACT

Nur Tri Anggraevi . 2026. Improving Social Science Learning Qutcomes
through an inquiry learning model in grade IV Sllld(fl:l!-&l’ of SDN 2 Yklrg{’zlng ]'[c.lrapc.ln.
Thesitv. PGSD Study Program, Faculty of Teacher Training and Education. University
of Muhammadiyah Palangkaraya. Supervisors: (I) Agung Riadin, M.Pd, (II) Nurun
Ni'mah, M.Pd

This study aims to: 1. To find out the learning activities of students during
social studies learning using the Inquiry learning model in grade IV SDN 2 Tanjung
Harapan, 2. To find out whether there is an increase in social studies learning outcomes
when the Inquiry learning model is applied to grade IV students of SDN 2 Tanjung
Harapan.

This type of research uses classroom action research (PTK). The subjects in
this study consist of 20 students. The data collection technique uses observation and
test methods. As for the data analysis technique, the researcher uses qualitative and
quantitative methods.

The results of the study showed that: (1) the learning activities of SDN 2
Tanjung Harapan students, after the Inquiry learning model, it can be seen in the
acquisition of average scores in the first cycle with a fairly good category with an
average score of 3.4 and in the second cycle an increase in the average score of 3.5
with the good category (2) there was an increase in the learning outcomes of IPAS
using the Inquiry learning model. This was obtained from the average score of students
in the initial observation results was 46 with a percentage of classical completeness of
20%. After that, the action of the first cycle was carried out with an average score of
50,75 with a percentage of classical completeness of 30%. Then in cycle 11 the average
score increased to 75,75 with a classical percentage of 85%, meaning that learning

with the Inquiry learning model increased the learning outcomes of science students
of SDN 2 Tanjung Harapan.

Keywords : Classical Completeness, Learning Qutcomes. Inquiry Model
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidkan merupakan suatu proses belajar yang dilakukan seseorang
untuk menghasilkan perubahan dalam dirinya. Perubahan tersebut dapat
berupa peningkatan kemampuan kognitif, sikap, serta perilaku dalam
kehidupan sehari-hari ~Safrida (2020). Melalui Pendidikan,seseorang
diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan
mengembangkan potensi yang dimilikinnya. Tanpa ada usaha yang sungguh-
sungguh, proses belajar tidak akan menghasilkan perubahan yang bermakna.

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia karena
menjadi saran utama untuk mengembangkan potensi kemanusiaan. Proses
belajar mengajar merupakan inti dari keseluruhan proses Pendidikan, yang
keberhasilannya dipengaruhi oleh berbagai komponen, seperti peserta didik,
tenaga pendidik, kurikulum, saran dan prasarana, serta model pembelajaran
yang digunakan guru. Pendidikan juga berperan penting dalam membentuk
kehidupan bangsa yang cerdas, damai, dan demokratis Wahyuni (2017).

Dalam konteks pembelajaran disekolah dasar, salah satu mata pelajaran
yang sering dianggap sulit oleh siswa adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS merupakan integrasi antara konsep ilmu

pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial yang bertujuan membantu

peserta didik memahami fenomena alam maupun sosial yang terjadi



dilingkungan sekitar mereka. Melalui pembelajaran IPAS,siswa diharapkan
tidak hanya memahami konsep-konsep ilmiah,tetapi juga memiliki
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan sosial.
Namun pada kenyataannya, pembelajaran IPAS sering kali dianggap
membosankan karena masih banyak guru yang menggunakan metode
konvesional dan berpusat pada guru, sehingga siswa menjadi pasif dan hasil
belajar mereka rendah.

Pembelajaran yang efektif hendaknnya mampu melibatkan siswa
secara aktif dalam proses menemukan pengetahuan melalui pengalaman nyata.
Sejalan dengan hal itu, Yuafian (2020) menyatakan bahwa pembelajaran yang
bermakna terjadi ketika peserta didik dilibatkan secara langsung dalam
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan menyimpulkan. Proses
ini membantu siswa memahami fakta dan konsep secara mendalam, bukan
sekedar menghafal. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa sehingga hasil belajar
mereka meningkat.

Namun, kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS disekolah dasar masih tergolong rendah. Banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar IPAS

karena pembelajaran yang berlangsung masih bersifat satu arah. Siswa hanya

menerima informasi dari guru tanpa kesempatan untuk berpikir

kritis,berdiskusi,atau memecahkan masalah. Rendahnnya hasil belajar tersebut

disebabkan oleh berbagai factor, baik internal, maupun eksternal. Faktor



internal mencakup rendahnnya motivasi belajar, kurangnya rasa percaya diri,
serta kelelahan Purwanti (2018). Sementara itu, faktor eksternal mencakup
lingkungan belajar, dukungan keluarga, serta model pembelajaran yang kurang
menarik dan tidak kontekstual. Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari
beberapa indikator, seperti kurangnya keterlibatan siswa dalam diskusi,
minimnnya kemampuan menjawab atau mengajukan pertanyaan, serta
kecenderungan pasif selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, perilaku
seperti kurang fokus, tidak tertib, dan enggan berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok juga menunjukan hasil bahwa siswa belum sepenuhnya memahami
materi yang diajarkan Irawan, Fauziah, Yuliyanti (2022).

Berdasarkan observasi awal di SDN 2 Tanjung Harapan pada siswa
kelas IV (Empat) menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih pasif
selama proses pembelajaran IPAS. Dari 20 siswa yang dikatakan tidak tuntas
mencapai 65% (13 orang), dari syarat KKM yang terdaftar sesuai hasil nilai
ulangan 1 kelas (20 orang) hanya mampu mencapai batas nilai tertinggi yaitu
67,75. Artinya secara keseluruhan 1 kelas masih belum mampu memenuhi
ketuntasan yang maksimun, Melalaui kesempatan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan guru kelas IV yaitu bapak Teguh Hendani, diproleh informasi
bahwa proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik. Proses
pembelajaran lebih banyak menggunakan metode ceramah dan berpusat pada
guru, akibatnya murid merasa bosan sehingga melakukan hal-hal diluar
aktivitas belajar. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk menerapkan model

pembelajaran inkuiri yang efektif untuk mempermudah proses pembelajaran



mata pelajaran IPAS kelas IV dengan materi Keanekaragaman Sumber Daya
Alam di SD Negeri 2 TANJUNG HARAPAN.

Data hasil observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan hasil
belajar mata pelajaran IPAS pada materi sebelumnya masih banyak murid yang
memenuhi standar KKM yaitu 70. Salah satu penyebab utama rendahnya hasil
belajar tersebut adalah metode pembelajaran yang masih bersifat konvesional.
Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, Dimana siswa hanya
menerima informasi tanpa dilibatkan secara aktif dalam proes berpikir dan
menemukan konsep. Akibatnya, siswa menjadi cepat bosan, kurang memahami
materi secara mendalam, dan hasil belajar mereka pun rendah. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang dapat
mendorong keaktifan, kemandirian dan pemahaman mendalam. Salah satu
model yang relevan adalah model pembelajaran inkuiri.

Model Inkuiri atau pembelajaran inkuiri ini merupakan salah satu
pendekatan yang menekankan pada proses menemukan sendiri pengetahuan
melalui pengamatan, pengumpulan data dan pengujian hipotesis. Dalam model
ini, siswa dilatih untuk berpikir kritis, mengembangkan rasa ingin tahu, serta
mampu menyelesaikan masalah serta sistematis. Model inkuiri tepat digunakan
dalam pembelajaran IPAS karena sejalan dengan hakikat IPAS sebagai proses
penemuan ilmiah, mampu meningkatkan keaktifan siswa, kemampuan berpikir
kritis, dan pemahaman konsep secara mendalam.

Berdasarkan  permasalahan tersebut, maka penelitian ini penting

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS.



Melalui model pembelajaran inkuiri ini diharapkan dapat tercipta proses
pembelajaran yang bermakna, interaktif, dan berpusat pada siswa, sehingga
tujuan pembelajaran IPAS dapat tercapai secara optimal. Oleh karena itu,
peneliti melakukan penelitian tindakankelas dengan judul; “Peningkatan Hasil
Belajar IPAS Melalui Model Pembelajaran Inkuiri pada siswa kelas IV SDN

2 Tanjung Harapan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPAS dikelas IV SDN
2 Tanjung Harapan,yaitu sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih rendah,yag
ditunjukan oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
dasar serta rendahnya capaian nilai evaluasi pembelajaran.

2. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran masih rendah,
sehingga berdampak pada kurangnya pemahaman terhadap materi yang
diajarkan.

3. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga kesempatan
siswa untuk berpikir kritis, mengeksplorasi pengetahuan, dan
menemukan konsep sendiri menjadi terbatas.

4. Minat dan Motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran IPAS masih

redah, karena penyajian materi cenderung menoton dan belum dikaitan

dengan konteks kehidupan nyata.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi masalah pada
hal-hal berikut:

1. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV SDN 2 Tanjung
Harapan.

2. Penelitian difokuskan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS)

3. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran
inkuiri sebagai Upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Fokus penelitian diarahkan pada peningkatan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran IPAS dengan materi Keanekaragaman Sumber Daya

Alam.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang dipaparkan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas peserta didik saat pembelajaran IPAS dengan
menggunakan model inkuiri pada kelas IV SDN 2 Tanjung Harapan?
2. Apakah ada peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik setelah

menggunakan model pembelajaran inkuiri pada kelas IV SDN 2

Tanjung Harapan?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui aktivitas peserta didik saat pembelajaran IPAS
dengan menggunakan model inkuiri pada kelas IV SDN 2 Tanjung

Harapan
2. Untuk mengetahui ada peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran IPAS pada kelas IV SDN 2 Tanjung Harapan.
Keanekaragaman Sumber Daya Alam melalui penerapan pembelajaran

model inkuiri pada kelas IV SDN 2 Tanjung Harapan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada semua pihak yang terkait, secara khusus manfaat penelitian ini yaitu :
1. Bagi siswa
a. Adannya kebebasan bagi siswa untuk menemukan hal-hal baru bagi

dirinya dalam pembelajaran IPAS,

b. Dapat menghilangkan rasa jenuh pada saat pembelajaran
berlangsung.
c. Dapat mempermudah penguasaan konsep, memberikan

pengalaman nyata, memberikan dasar-dasar berfikir konkret



sehingga mengurangi verbalisme, meningkatkan minat belajar dan

meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi Guru
a. Untuk meningkatkan profesionalisme guru
b. Meningkatkan Tingkat kepercayaan diri bagi seorang guru.
c. Memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan dan

keterampilan dalam merancang metode yang tepat dan menarik

serta mempermudah proses pembelajaran melalui metode inkuiri.

3. Bagi Sekolah

a. Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah

serta kondusifnya iklim Pendidikan di sekolah, khususnya
pembelajaran TPAS dan umumnya seluruh mata Pelajaran yang ada
disekolah

Dapat memberikan masukan dalam mengefektifkan pembinaan dan

pengelolaan proses belajar mengajar dalam pelaksanaan

Pendidikan.

4. Bagi Peneliti

Memberi gambaran yang jelas tentang efektifitas pembelajaran IPAS

dengan menggunakan metode inkuiri sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.



